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Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk mengintegrasikan aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi 4C
dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA SD pada: (i) kegiatan awal; (ii) kegiatan inti; dan (iii)
kegiatan penutup. Hasil tinjauan kepustakaan ini, yaitu: (i) integrasi aktivitas belajar pada
kegiatan awal dilaksanakan dengan memperhatikan lingkungan tempat belajar, sumber
belajar, serta kesiapan pendidik dan peserta didik baik dari aspek psikis maupun aspek
kognitif; (ii) integrasi aktivitas belajar pada kegiatan inti dilaksanakan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyajikan fenomena alam, melaksanakan teknis
belajar sesuai dengan desain atau rencana pembelajaran, dan menyimpulkan pelajaran; serta
(iif) integrasi aktivitas belajar pada kegiatan penutup dilaksanakan dengan menjaga
lingkungan tempat belajar, menilai proses belajar, dan menyampaikan rencana belajar
berikutnya. Ketiga bentuk kegiatan pembelajaran tersebut mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan dan pengajaran berbasis Tri Hita Karana, yaitu religius, spiritual, humanis,
demokratis, nasionalis, estetika lingkungan, dan ekologis serta berorientasi pada creativity
and innovation, critical thinking and problem solving, collaboration, communication (4C).
Kata Kunci: aktivitas belajar; Tri Hita Karana; 4C

Abstract

This study aims to integrate the 4C-oriented Tri Hita Karana learning activities in the
Elementary Science Basic Concepts course in: (i) initial activities; (ii) core activities; and (iii)
closing activities. The results of this literature review, namely: (i) the integration of learning
activities in the initial activities carried out by paying attention to the learning environment,
learning resources, and the readiness of educators and students from both psychological and
cognitive aspects; (ii) the integration of learning activities into the core activities is carried out
by conveying learning objectives, presenting natural phenomena, carrying out technical
learning according to the design or lesson plans, and concluding lessons; and (iii) the
integration of learning activities in closing activities is carried out by maintaining the learning
environment, assessing the learning process, and submitting the next learning plan. The three
forms of learning activities implement Tri Hita Karana-based educational and teaching values,
namely religious, spiritual, humanist, democratic, nationalist, environmental aesthetics, and
ecological and are oriented towards creativity and innovation, critical thinking and problem
solving, collaboration, communication ( 4C).
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik yang dialami individu
baik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilannya. Proses belajar dilaksanakan secara
kontinu sesuai dengan empat pilar pendidikan yang digagas UNESCO, yaitu learn to know,
learn to do, learn to be, dan learn to live together. Keempat pilar pendidikan ini mengisyaratkan
bahwa proses belajar diawali dari hal yang sederhana sehingga individu mampu mengetahui
menuju hal yang kompleks sehingga individu mampu hidup bersama dan berguna bagi
masyarakat sekitarnya. Proses belajar yang kontinu ini dilaksanakan baik pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pada jenjang pendidikan tinggi, proses belajar dilaksanakan melalui penerapan
kurikulum KKNI dan MBKM (Merdeka Belajar-Kampus Merdeka). Orientasi proses belajar
ini adalah menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif dalam persaingan global.
Namun kenyataannya, proses belajar yang diupayakan belum menunjukkan hasil yang
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan peringkat Indonesia dalam beberapa survey tentang
pendidikan, yakni PISA masih relatif rendah (Hewi & Shaleh, 2020). Selain itu, berdasarkan
analisis situasi di STAHN Mpu Kuturan Singaraja, teknis perkuliahan masih berjalan secara
tekstual melalui eksplorasi konten pembelajaran berdasarkan Silabus dan RPS. Pada sisi lain,
mahasiswa atau peserta didik sebagai pengguna layanan pendidikan khususnya pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar mengharapkan adanya suatu kajian yang utuh
tentang pembahasan konten dan konteks perkuliahan sehingga diperoleh kebermaknaan
dalam proses perkuliahan untuk mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki salah satunya
pada mata kuliah Konsep Dasar IPA SD. Kajian ini diharapkan mampu memfasilitasi
konstruksi pengetahuan sehingga mahasiswa memiliki kompetensi profesional sebagai calon
guru di sekolah dasar khususnya dalam keilmuan IPA.

Upaya yang dapat dilaksanakan untuk mewujudkan kajian konten dan konteks
perkuliahan sehingga mampu mengkonstruksi pengetahuan, yaitu melalui integrasi kearifan
lokal. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 menyebutkan bahwa
karakteristik pembelajaran dilaksanakan dengan holistik dengan menginternalisasi
keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. Bentuk integrasi kearifan lokal dalam proses
pembelajaran dapat dicermati dalam lima dimensi, yaitu local knowledge, local culture, local
skills, local resource, dan local social process (Widodo, 2012). Salah satu bentuk kearifan lokal
khususnya pada dimensi local knowledge yang dimaksud adalah Tri Hita Karana.

Tri Hita Karana berasal dari tiga kata, yaitu Tri berarti tiga, Hita berarti kebahagiaan,
dan Karana berarti penyebab. Berdasarkan makna tersebut, Tri Hita Karana berarti tiga
penyebab kebahagiaan yang terejawantahkan dalam tiga bentuk harmonisasi, yaitu
parhyangan atau harmoni teologi, pawongan atau harmoni sosial, dan palemahan atau harmoni
ekologi. Harmonisasi ini dapat diwujudkan dengan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran,
seperti model pembelajaran (Ardithayasa & Yudiana, 2020; Trisnawati & Sukmana, 2020;
Krisnayanti et al, 2020; Dewi et al, 2020), metode pembelajaran (Suarmini, 2019), evaluasi
pembelajaran (Divayana et al, 2020), dan pembentukan karakter (Mandra & Dummananda,
2020; Muniksu & Muliani, 2020; Mahendra & Kartika, 2021). Sesuai dengan konsep harmoniasi
di atas, bentuk kegiatan belajar yang dilaksanakan secara konten harus memperhatikan materi
pembelajarannya sebab tidak semua konten pembelajaran memiliki karakteristik yang sesuai
dengan Tri Hita Karana. Adapun beberapa materi pembelajaran yang berkaitan erat dengan
Tri Hita Karana, yaitu topik interaksi makhluk hidup (Widiastuti, 2020); keanekaragaman
tumbuhan dan hewan (Suarmini, 2019); dan anatomi tubuh manusia dan psikologi (Dewi et
al, 2020). Oleh karena itu diperlukan sudut pandang yang berbeda dalam mengintegrasikan
Tri Hita Karana, salah satunya dengan mengimplementasikan pada aktivitas belajar baik pada
kegiatan awal, inti, dan penutup sehingga dapat diterapkan secara universal.

Selan aktivitas belajar, tuntutan untuk menghasilkan sumber daya manusia unggul
juga menjadi fokus perhatian dalam mengintegrasikan Tri Hita Karana yang diharapkan
bersesuaian dengan keterampilan pembelajaran abad 21, yaitu creativity and innovation, critical
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thinking and problem solving, collaboration, communication atau yang sering disebut dengan 4C.
Hal ini sangat diperlukan sebagai proses glokalisasi pendidikan sebagai salah satu upaya
mempertahankan dan memaknai nilai kebudayaan. Secara empiris integrasi kearifan lokal
dapat merekonstruksi konsep-konsep ilmiah sehingga mampu mengembangkan 4C
(Suprapto et al, 2021). Begitu pula, kearifan lokal dalam bentuk media komik berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif (Widiyastuti et al, 2020). Bahan ajar
IPA dengan 5E terintegrasi kearifan lokal juga berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa (Ramdani et al, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, Tri Hita Karana merupakan kearifan lokal yang penting
untuk diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk mewujudkan harmonisasi. Hal ini
dikarenakan, harmonisasi yang saat proses pembelajaran akan mewujudkan pembelajaran
yang bermakna sehingga mampu mengembangkan berbagai kompetensi yang dimiliki
peserta didik. Upaya ini dapat dilaksanakan dengan orientasi keterampilan 4C sesuai dengan
tuntutan pendidikan pada abad ke-21. Hal inilah yang menjadi dasar diajukannya suatu
artikel dengan judul “Integrasi Aktivitas Belajar Tri Hita Karana Berorientasi 4C dalam Mata
Kuliah Konsep Dasar IPA SD”. Adapun tujuan yang ingin dicapai, yaitu: (i) mendeskripsikan
integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi 4C dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA
SD pada kegiatan awal; (ii) mendeskripsikan integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana
berorientasi 4C dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA SD pada kegiatan inti; dan (iii)
mendeskripsikan integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi 4C dalam mata kuliah
Konsep Dasar IPA SD pada kegiatan penutup.

METODE

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif dengan tinjauan
kepustakaan. Tinjauan kepustakaan ini merupakan rangkuman tertulis beberapa artikel
jurnal, buku, dan dokumen lainnya sebagai dasar untuk mengeksplorasi kearifan lokal T7i
Hita Karana dan 4C pada pembelajaran Konsep Dasar IPA SD. Tinjauan kepustakaan ini
digunakan untuk membandingkan beberapa temuan penelitian sebelumnya dan disintesis
untuk memperoleh kerangka konseptual tentang integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana
berorientasi 4C dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Integrasi Aktivitas Belajar Tri Hita Karana Berorientasi 4C dalam Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA SD pada Kegiatan Awal

Aktivitas pembelajaran merupakan suatu kombinasi tindakan yang dilaksanakan baik
secara tatap muka ataupun dalam ruang e-learning (Adriana et al, 2012). Aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan awal bertujuan untuk menciptakan awal
pembelajaran yang menarik dan efektif sehingga peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Aktivitas belajar yang dilaksanakan pada kegiatan awal disajikan
pada Tabel 1.

Aktivitas belajar merupakan interaktivitas pendidik dan peserta didik tentang konten
pembelajaran yang sebaiknya diawali dengan kegiatan yang menarik. Kegiatan ini diperlukan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa sehingga mampu memulai aktivitas belajar dengan
baik (Lohr et al, 2021). Aktivitas belajar pertama yang dilaksanakan adalah menciptakan sikap
dan suasana kelas yang menarik dengan mencermati tempat belajar, mengucapkan salam
untuk membuka proses belajar, dan melaksanakan doa bersama. Kegiatan ini sangat
berhubungan erat dengan parhyangan dan palemahan serta orientasi creativity dan
communication. Selanjutnya, pelaksanaan absensi di awal proses pembelajaran merupakan
kegiatan untuk meningkatkan hubungan pendidik dan peserta didik (pawongan) yang
terorientasi pada keterampilan communication. Nilai pendidikan dan pengajaran yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu estetika lingkungan, religius dan spiritual, serta
humanis.
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Tabel 1. Aktivitas Belajar pada Kegiatan Awal

No Uraian Kegiatan Bentuk Aktivitas II“<r1 Hita 4C
arana
1 Menciptakan sikap Mencermati Palemahan  creativity and
dan suasana kelas  kebersihan dan innovation
yang menarik kerapian tempat
belajar
Mengucapkan salam Parhyangan  communication
“Panganjali”
Berdoa Parhyangan  communication
2 Mengabsen Melaksanakan absensi ~ Pawongan communication
3 Menciptakan Mempersiapkan Palemahan  creativity and
kesiapan belajar fasilitas atau sumber innovation
belajar
4  Menciptakan Membimbing peserta  Pawongan creativity and
suasana belajar didik untuk berani innovation
yang demokratis ~ bertanya, berpendapat, critical thinking and
mengeluarkan ide problem solving
communication
collaboration
5 Melaksanakan Mengulas kembali Pawongan critical thinking and
kegiatan apersepsi materi sebelumnya problem solving
dan motivasi yang berkaitan atau communication
pemberian tes awal
Membangkitkan Pawongan communication
motivasi dan perhatian
siswa

(dimodifikasi dari Ruhimat, 2019)

Aktivitas belajar selanjutnya yang dilaksanakan pada kegiatan awal adalah
menciptakan kesiapan belajar baik berupa fasilitas atau sumber belajar yang sesuai dengan
desain dan rencana pembelajaran. Kegiatan ini berkaitan dengan palemahan dan berorientasi
pada creativity and innovation. Selanjutnya, menciptakan suasana belajar yang demokratis
melalui upaya pembimbingan peserta didik untuk berani bertanya, berpendapat, ataupun
mengeluarkan ide mampu menjalin pawongan yang baik dan mengembangkan empat
keterampilan pembelajaran (4C). Begitu pula pelaksanaan kegiatan apersepsi berupa ulasan
materi sebelumnya atau pemberian tes awal dan motivasi menunjukkan jalinan pawongan
yang baik antara pendidik dan peserta didik sehingga mampu mengembangkan critical
thinking and problem solving serta communication. Kegiatan apersepsi dan motivasi ini
membantu peserta didik dengan mantap untuk melaksanakan proses pembelajaran sehingga
meningkatkan hasil belajar (Satria & Kusumah, 2019; Putri, 2019) dan pemahaman konsep
(Mariska et al, 2013). Nilai pendidikan dan pengajaran yang terimplementasi pada kegiatan
ini, yaitu ekologis, demokratis, dan humanis.

Berdasarkan uraian tersebut, aktivitas belajar pada kegiatan awal dilaksanakan
dengan memperhatikan lingkungan tempat belajar, sumber belajar, serta kesiapan pendidik
dan peserta didik baik dari aspek psikis maupun aspek kognitif. Hal ini dilaksanakan dengan
integrasi Tri Hita Karana dan orientasi 4C sehingga peserta didik siap untuk melaksanakan
proses belajar pada kegiatan inti.
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2. Integrasi Aktivitas Belajar Tri Hita Karana Berorientasi 4C dalam Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA SD pada Kegiatan Inti

Aktivitas belajar pada kegiatan inti memegang peran penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan membentuk kemampuan peserta didik. Kegiatan inti dalam pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh desain atau rencana pembelajaran yang ditetapkan oleh pendidik.
Aktivitas belajar pada kegiatan inti terkonsentrasi pada kekuatan hubungan interaksi peserta
didik dengan hasil belajar yang diharapkan seperti retensi pengetahuan dan pengembangan
keterampilan (Sailer ef al, 2021). Misalnya, pembelajaran yang menerapkan metode atau model
pembelajaran tertentu maka kegiatan intinya mengacu pada langkah-langkah atau sintaks
yang telah direncanakan sehingga mampu mencapai hasil belajar yang diharapkan. Meskipun
demikian, secara umum aktivitas belajar pada kegiatan inti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Belajar pada Kegiatan Inti

No  Uraian Kegiatan Bentuk Aktivitas ?l Hita 4c
arana
1 Menyampaikan Menyampaikan tujuan Pawongan Communication
tujuan atau garis besar materi dan
pembelajaran kemampuan dalam
pembelajaran
Menyampaikan fenomena  Parhyangan — Communication
alam yang berkaitan Pawongan
dengan materi Palemahan
pembelajaran
2 Menyampaikan Menyampaikan teknis Parhyangan  Creativity and
alternatif kegiatan  belajar. Misalnya dengan = Pawongan innovation
belajar yang akan diskusi, eksperimen, Palemahan Critical thinking
ditempuh (sesuai demonstrasi, interaktif, and problem
model atau simulasi solving
pembelajaran yang Communication
diterapkan) collaboration
3 Membahas materi  Peserta didik Pawongan Creativity and
atau menyajikan menyampaikan materi innovation
bahan pelajaran pembelajaran sesuai Critical thinking
(sesuai model dengan hasil kegiatan and problem
pembelajaran yang  belajarnya. solving
diterapkan) Communication
Collaboration
4  Menyimpulkan Peserta didik Pawongan Critical thinking
pelajaran menyimpulkan materi and problem
pelajaran yang dibimbing solving
oleh pengajar Communication
Collaboration

(dimodifikasi dari Ruhimat, 2019)

Aktivitas belajar pada kegiatan inti didominasi oleh desain atau rencana pembelajaran
yang ditetapkan oleh pengajar. Langkah awal pada kegiatan inti dilaksanakan dengan
penyampaian tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar ini menunjukkan adanya hubungan
pawongan (pendidikn dan peserta didik) dan orientasi keterampilan communication.
Selanjutnya, khusus dalam pembelajaran IPA yakni Konsep Dasar IPA SD proses belajar
diawali dengan penyampaian fenomena alam yang berkaitan dengan materi pembelajaran
yang menunjukkan adanya hubungan parhyangan, pawongan, dan palemahan serta orientasi
keterampilan communication. Nilai pendidikan dan pengajaran yang terimplementasi pada
kegiatan ini, yaitu humanis, ekologis, dan spiritual.
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Pada aktivitas belajar ketuda dan ketiga, kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan
model pembelajaran yang telah direncanakan sehingga mencerminkan integrasi Tri Hita
Karana dan 4C. Pada dasarnya, terdapat empat jenis aktivitas belajar sesuai uraian ini, yaitu:
(a) eksperimen, misalnya, mencoba metode pengajaran baru atau format pelajaran, membuat
materi atau tes baru, dan sebagainya; (b) interaktif, misalnya berbicara dengan siswa dan
rekan kerja, berbagi materi, berpartisipasi dalam kelompok proyek; (c) sumber eksternal,
misalnya membaca buku dan majalah, menghadiri seminar; dan (d) simulasi berpikir secara
sadar tentang praktik mengajar sendiri (refleksi) (Bakkenes et al, 2009; Kwakman, 2002). Nilai
pendidikan dan pengajaran yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu spiritual, humanis,
demokratis, nasionalisme, dan ekologi.

Pada aktivitas menyimpulkan pelajaran, pendidik memfasilitasi peserta didik dalam
menyimpulkan materi pelajaran yang mencerminkan bentuk hubungan pawongan. Pada
kegiatan ini, peserta didik dapat memaksimalkan keempat jenis keterampilannya (4C)
sehingga mampu menyajikan kesimpulan yang baik. Ini menunjukkan bahwa pada aktivitas
menyimpulkan pelajaran tidak hanya terjadi transfer pengetahuan melainkan juga terjadi
konstruksi pengetahuan baru yang terintegrasi dengan materi pembelajaran (Wekerle, 2020).
Nilai pendidikan dan pengajaran yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu humanis,
demokratis, dan nasionalisme.

Berdasarkan uraian tersebut, aktivitas belajar pada kegiatan inti dilaksanakan dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian fenomena alam, pelaksanaan teknis belajar
sesuai dengan desain atau rencana pembelajaran, dan menyimpulkan pelajaran. Aktivitas ini
dilaksanakan dengan integrasi Tri Hita Karana dan orientasi 4C sehingga peserta didik mampu
mencapai hasil belajar yang optimal baik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

3. Integrasi Aktivitas Belajar Tri Hita Karana Berorientasi 4C dalam Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA SD pada Kegiatan Penutup

Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan penutup bertujuan untuk
mengakhiri proses pembelajaran. Aktivitas belajar yang dilaksanakan pada kegiatan penutup
tersaji pada Tabel 3.

Aktivitas belajar yang dilaksanakan pada kegiatan penutup yang terintegrasi dengan
konsep Tri Hita Karana dan orientasi 4C diawali dengan menjaga kebersihan dan kerapian
tempat belajar. Hal ini dikarenakan, cermin pembelajaran efektif selain terlihat pada proses
belajar juga dapat dilihat dari kondisi fisik tempat belajar mengajar (Pamela et al, 2019).
Kegiatan ini berkaitan erat dengan palemahan dan mampu mengembangkan creativity and
innovation dalam menjaga tempat belajar. Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan adalah
menilai hasil proses belajar mengajar. Terdapat banyak bentuk penilaian pembelajaran, salah
satunya yang sesuai dengan bentuk integrasi ini adalah Tri Hita Karana-ANEKA (Divayana et
al, 2020). Menilai proses pembelajaran erat kaitannya dengan pawongan dan orientasi
keterampilan critical thinking and problem solving dan communication. Nilai pendidikan dan
pengajaran yang terimplementasi pada kedua kegiatan ini, yaitu estetika lingkungan dan
humanis.

Upaya ketiga yang dilaksanakan adalah tindak lanjut baik berupa penugasan atau
ulasan bahan pelajaran yang dianggap sulit. Tindak lanjut merupakan upaya pendidik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran (Gumiarta, 2019). Aktivitas belajar ini berhubungan erat
dengan pawongan serta pengembangan keterampilan communication dan collaboration. Begitu
pula penyampaian informasi tentang pembelajaran selanjutnya berkaitan erat dengan
pawongan dan mampu mengembangkan creativity and innovation. Hal ini dikarenakan,
informasi yang disampaikan guru mampu mengembangkan kreativitas belajar siswa untuk
mempersiapkan diri dalam pembelajaran berikutnya. Nilai pendidikan dan pengajaran yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu humanis, nasionalis, dan demokratis.
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Tabel 3. Aktivitas Belajar pada Kegiatan Penutup

No Uraian Kegiatan Bentuk Aktivitas II;” Hita 4C
arana
1  Memperhatikan Menjaga kebersihan dan Palemahan  Creativity and
tempat belajar kerapian tempat belajar innovation
setelah proses belajar
2 Menilai hasil Melaksanakan penilaian Pawongan Critical thinking
proses belajar akhir and problem
mengajar solving
Mengkaji hasil penilaian Pawongan Communication
akhir
3  Melaksanakan Memberikan tugas atau Pawongan Communication
kegiatan tindak latihan yang harus
lanjut dikerjakan di rumah
Menjelaskan kembali Pawongan Communication
bahan pelajaran yang collaboration
dianggap sulit
4  Mengemukakan Memberikan gambaran Pawongan Creativity and
topik pembelajaran selanjutnya innovation
pembelajaran
selanjutnya
5 Menutup kegiatan = Berdoa Parhyangan ~ Communication
pembelajaran Menutup pembelajaran Parhyangan ~ Communication

dengan “Paramasantih”
(dimodifikasi dari Ruhimat, 2019)

Aktivitas belajar terakhir pada kegiatan penutup adalah melaksanakan doa dan
menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kegiatan ini berkaitan erat
dengan parhyangan dan mampu mengembangkan keterampilan communication. Nilai
pendidikan dan pengajaran yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu religius dan
spiritual.

Berdasarkan uraian tersebut, aktivitas belajar pada kegiatan penutup dilaksanakan
dengan usaha menjaga lingkungan tempat belajar, menilai proses belajar, dan penyampaian
rencana belajar berikutnya. Aktivitas ini dilaksanakan dengan integrasi Tri Hita Karana dan
orientasi 4C sehingga peserta didik mampu menjaga lingkungan belajar, melaksanakan
refleksi, dan membuat rencana untuk kemajuan belajarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, adapun tiga simpulan yang
dirangkum dalam artikel ini. Pertama, integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi
4C dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA SD pada kegiatan awal terdiri atas uraian kegiatan:
(i) menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik; (ii) mengabsen; (iii) menciptakan
kesiapan belajar; (iv) menciptakan suasana belajar yang demokratis; dan (v) melaksanakan
kegiatan apersepsi dan motivasi. Kedua, integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi
4C dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA SD pada kegiatan inti terdiri atas uraian kegiatan: (i)
menyampaikan tujuan pembelajaran; (ii) menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan
ditempubh; (iii) membahas materi atau menyajikan bahan pelajaran; dan (iv) menyimpulkan
pelajaran. Ketiga, integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi 4C dalam mata kuliah
Konsep Dasar IPA SD pada kegiatan penutup terdiri atas uraian kegiatan: (i) memperhatikan
tempat belajar; (ii) menilai hasil proses belajar mengajar; (iii) melaksanakan kegiatan tindak
lanjut; (iv) mengemukakan topik pembelajaran selanjutnya; dan (v) menutup kegiatan
pembelajaran. Seluruh bentuk kegiatan pembelajaran tersebut mengimplementasikan nilai-
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nilai pendidikan dan pengajaran berbasis Tri Hita Karana, yaitu religius, spiritual, humanis,
demokratis, nasionalis, estetika lingkungan, dan ekologis serta berorientasi pada creativity and
innovation, critical thinking and problem solving, collaboration, communication (4C).

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan di atas, adapun beberapa
saran yang diajukan dalam penulisan artikel ini, yaitu: (i) integrasi aktivitas belajar Tri Hita
Karana berorientasi 4C sebaikanya dikembangkan lebih eksplisit dalam bentuk pendekatan
pembelajaran terampil dan harmoni; (ii) integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi
4C sebaiknya diterapkan dalam proses pembelajaran untuk membangun karakter peserta
didik; dan (iii) integrasi aktivitas belajar Tri Hita Karana berorientasi 4C sebaiknya
disandingkan dengan model pembelajaran inovatif yang relevan sehingga mampu
mewujudkan pembelajaran bermakna.
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